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Abstrak

Dengan keterbatasan sumber daya listrik dan penggunaan beban yang semakin bertambah pada
industri, maka dituntut untuk mengoptimalkan penggunaan daya listriknya. Dengan demikian
dibutuhkan monitoring yang terus menerus dan pengedalian beban secara otomatis. Monitoring secara
keseluruhan beban daya, dan pengaturan kendali listrik dalam optimalisasi mesin produksi yang dapat
dimonitor dari jarak Jauh dan menyeluruh. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat rancang bangun
alat kendali beban daya listrik pada mesin produksi dengan scada berbasis programmable logic
controller dan smartphone.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk mendapatkan simulator mesin yang sesuai,
maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: mengumpulkan data dan informasi, menentukan
kontroler dan system komunikasi, membuat design hardware, wiring simulator, design software
controller, design software smartphone android dan design software HMI. Sedangkan untuk kontrol
sistim kendali tenaga listrik dalam optimalisasi operasional mesin produksi dengan scada dan
smartphone.

Dari hasil pengujian didapatkan sistem yang dapat bekerja dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan
melihat data hasil pengukuran untuk Pengujian sinyal input/output dari kontroller dengan melihat
langsung pada kontroller, juga pada HMI monitor dengan menampilkan jumlah beban daya listrik yang
terpakai dan jumlah sumber daya listrik yang tersidia yang dilakukan dengan cara simulasi analog
input/output dengan skala 0-100% (0-10 V), 0-1000 KW (0-10 V).

Kata kunci : Control PLC, Android, Mobile HMI, WiFi, SCADA.
Abstract

With limited electrical resources and the increasing use of loads on the industry, it is required to
optimize the use of electrical power. Thus, it requires continuous monitoring and automatic load control.
Overall monitoring of power loads, and electrical control settings in the optimization of production
machines that can be monitored remotely and comprehensively. To overcome this problem, the design
of the electrical power load control device on production machines with scada based on programmable
logic controllers and smartphones is made.

This study uses an experimental method to obtain a suitable machine simulator, then the following steps
are carried out: collecting data and information, determining the controller and communication system,
making hardware design, wiring simulator, software controller design, android smartphone software
design and HMI software design. As for the control of the electric power control system in optimizing
the operation of production machines with scada and smartphones.

From the test results obtained a system that can work well. This is evidenced by looking at the
measurement data for testing the input/output signal from the controller by looking directly at the
controller, as well as on the HMI monitor by displaying the amount of electrical power used and the
amount of available electrical resources, which is done by simulating analog input/output. with a scale
of 0-100% (0-10 V), 0-1000 KW (0-10 V).

Keywords: PLC Control, Android, Mobile HMI, WiFj, SCADA.
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1. Pendahuluan

Penggunaan tenaga listrik sangatlah
banyak, baik penggunaan di rumah rumah,
perkantoran dan terlebih penggunaan daya

listrik Industri (Sardi Salim, 2022).
Teknologi Elektronika saat ini semua
peralatan rumah tangga dan Industri

sebagian besar menggunakan tenaga listrik
(Dini Mulyani, 2018). Dengan keterbatasan
sumber daya listrik dan penggunaan beban
yang semakin bertambah, dituntut untuk
mengoptimalkan penggunaan daya listrik,
untuk mencegah kelebihan beban yang
berakibat menimbulkan Kkerugian lain
(Abrar Tanjung, 2020). Maka dibuat
Rancang Bangun Alat Kendali Beban Daya
Listrik Pada Mesin Produksi Dengan Scada
Berbasis Programmable Logic Controller
(PLC) dan Smartphone (Suhanto, 2017).

Dengan jumlah beban yang semakin
bertambah seiring dengan kebutuhan
diperlukan  pengguna listrik  secara
maksimal dan effisien. karena keterbatasan
sumber tenaga listrik yang ada. Maksimal
penggunaan beban yang sesuai dengan
sumber yang tersedia dan efisien tidak
terjadi kelebihan sumber daya yang tersedia
(Ditjeng Marsudi, 2006).

Untuk mengendalikan penggunaan daya
yang maksimal dibutuhkan monitoring yang
terus menerus dan pengedalian beban
secara otomatis tidak dikendalikan oleh
seorang operator (Ditjeng Marsudi, 2006).
Dibutuhkan monitoring secara keseluruhan
beban daya, oleh karena itu dibutuhkan
suatu sistim untuk dapat mengatur kendali
listrik dalam optimalisasi mesin produksi
dan dapat dimonitor dari jarak Jauh dan
menyeluruh  (Ditjeng Marsudi, 2006).
Dengan penggunaan sistim kontrol yang
terpadu dan sistim kendali yang otomatis
dengan monitoring yang mudah, akan
mengurangi kerugian produksi dan yang
lebih penting bisa mengurangi tingkat
kecelakaan kerja, karena proses kendali
pengaturan beban dilakukan secara
otomatis, tidak dilakukan oleh operator
langsung (Ditjeng Marsudi, 2006).

Rumusan Masalah

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
membahas bagaimana sistim kendali
penggunaan daya listrik dengan optimal
untuk operasional mesin produksi dengan
animasi kendali dan remote monitor jarak
jauh menggunakan scada dan android
smartphone.

Dasar teknologi pengaturan daya energi
listrik secara otomatis ini mengatur daya
yang dibutuhkan mesin - mesin dengan
kontrol mesinnya dikontrol secara otomatis
menggunakan Programmable logic
controller (PLC) yang terintegrasi untuk
pengendali utamanya. Pemakaian pekerja
tetap dibutuhkan pada proses monitoring
untuk mengontrol fungsi kerja mesin yang
presisi agar tetap berfungsi sesuai dengan
keinginan. Maka harus tetap secara rutin
pekerja memeriksa apakah mesin berfungsi
dengan baik atau terjadi masalah baik yang
disebabkan oleh kerusakan mesin atau
mesin terhenti karena pasokan daya listrik
terputus. Untuk hal tersebut maka pekerja
harus rutin ada dibagian kontrol room
secara bergantian atau shift.

Sebagai langkah awal untuk melakukan
sistim kendali penggunaan daya listrik
dengan optimal untuk operasional mesin
produksi tersebut dapat diindetifikasi:

1. Bagaimana cara Merancang Alat Kendali
Tenaga listrik pada Mesin Produksi
dengan Scada Berbasis Programmable
Logic Control (PLC) dan Smartphone?

2. Bagaimana cara menggunakan listrik
secara maksimal dan efisien dengan
keterbatasan sumber energi listrik yang
ada?

3. Bagaimana cara memonitor pengaturan
daya energi listrik agar lebih mudah dan

optimal dengan menggunakan
smartphone?

4. Bagaimana cara membuat Alat
komunikasi antara kontrol

Programmable logic controller (PLC)
dengan system aplikasi android (chArome
remote desktop)?
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Batasan Masalah
Adapun  batasan

penelitian ini adalah

1. Definisi dasar sistim kendali penggunaan
daya listrik dengan optimal untuk
operasional mesin produksi dengan
animasi kendali dan remote monitor
jarak jauh menggunakan scada dan
android smartphone.

2. Kontrol simulator sistim kendali
penggunaan daya listrik dengan optimal
untuk operasional mesin produksi yang
digunakan adalah Programmable logic
controller (PLC).

3. Animasi tampilan graphic simulator
sistim kendali penggunaan daya listrik
dengan optimal untuk operasional mesin
produksi yang digunakan adalah Scada
system menggunakan “mTV system”
dengan TV sebagai tampilan graphic
display.

4. Animasi tampilan graphic simulator
sistim kendali penggunaan daya listrik
dengan optimal untuk operasional mesin
produksi yang digunakan adalah remote
monitor jarak jauh menggunakan
android smartphone.

5. Kontrol komunikasi antara mesin
dengan Programmable logic controller
(PLC) menggunakan android remote
desktop.

6. Dua sistem kontrol simulator (PLC)
sistim kendali penggunaan daya listrik
yang terintegrasi

masalah  dalam

Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mendapatkan Kontrol sebuah mesin yang
handal secara terus menerus dengan
akurasi kontrol yang tinggi, yang didukung
dengan kemudahan untuk memonitor dan
mengendalikan mesin itu sendiri. Dengan
menggunakan program kontrol terpadu dan
interface (HMI) yang akurat dan
kemudahan acess untk memonitor aktifitas
sistim kendali penggunaan daya listrik
dengan optimal untuk operasional mesin
produksi dengan animasi kendali dan
remote monitor jarak jauh menggunakan
scada dan android smartphone.

Membuat sistim kendali penggunaan
daya listrik dengan optimal untuk

operasional mesin produksi dengan animasi

kendali dan remote monitor jarak jauh

menggunakan scada dan  android
smartphone. di rumah-rumah, perkantoran
dan terlebih penggunaan daya listrik

Industri.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat Merancang Alat Kendali Tenaga
listrik pada Mesin Produksi dengan
Scada Berbasis Programmable Logic
Control (PLC) dan Smartphone.

2. Dapat menggunakan listrik secara
maksimal dan efisien dengan
keterbatasan sumber energi listrik yang
ada.

3. Dapat memonitor pengaturan daya
energi listrik agar lebih mudah dan
optimal dengan menggunakan
smartphone.

4. Dapat membuat Alat komunikasi antara
kontrol Programmable logic controller
(PLC) dengan system aplikasi android
(chrome remote desktop).

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
membahas bagaimana sistim kendali
penggunaan daya listrik dengan optimal
untuk operasional mesin produksi dengan
animasi kendali dan remote monitor jarak
jauh menggunakan scada dan android
smartphone.

Dasar teknologi pengaturan daya energi
listrik secara otomatis ini mengatur daya
yang dibutuhkan mesin - mesin dengan
kontrol mesinnya dikontrol secara otomatis
menggunakan Programmable logic
controller (PLC) yang terintegrasi untuk
pengendali utamanya. Pemakaian pekerja
tetap dibutuhkan pada proses monitoring
untuk mengontrol fungsi kerja mesin yang
presisi agar tetap berfungsi sesuai dengan
keinginan. Maka harus tetap secara rutin
pekerja memeriksa apakah mesin berfungsi
dengan baik atau terjadi masalah baik yang
disebabkan oleh kerusakan mesin atau
mesin terhenti karena pasokan daya listrik
terputus. Untuk hal tersebut maka pekerja
harus rutin ada dibagian kontrol room
secara bergantian atau shift.
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2.1 Perancangan Hardware

Perancangan hardware pada Rancang
Bangun System Kendali Beban Daya Listrik
Dalam Optimalisasi Mesin Produksi Dengan
Scada Berbasis PLC dan Smartphone, adalah
suatu alat simulator untuk mensimulasikan
pengaturan daya listrik secara otomatis
disesuaikan antara beban dan sumber daya
listrik yang tersedia. Pengaturan disini
secara otomatis akan berfungsi jika ada
perubahan sumber daya karena suatu
gangguan tertentu agar tidak mengganggu
supply daya terhadap beban atau daya
listrik yang akan disalurkan pada beban
yang dipilih sesuai prioritaskan yang telah
ditentukan sebelumnya. Untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada Gambar 1.

sumber Daya Listrik (;1.)) panel Beban

Generator, Control
( ) Controller

Gambar 1. Network Diagram Control

Dari Gambar 1, terdapat 3 sumber daya
listrik dengan system pengaturan otomatis
bisa ditentukan dan memilih baban yang di
prioritaskan sesuai dengan kebutuhan.

Untuk perancangan system pengatur

daya otomatis ini menggunakan
Programable  logic  controller  (PLC)
sedangkan untuk tampilan (display)

menggunkan TV monitor atau computer.

Perancangan system Pengatur Daya
Otomatis Berbasis Programmable Logic
Control (PLC) ini menggunakan beberapa
system komunikasi dapat di lihat pada
Gambar 2.

CPU Program Output
Point

Network 1
100 10.1 102 Qo0

H |_( ) Motor
Starter

Start (NO) [ Input | |
@ Points.
< ° 10.0

Q0.0

Q0.0

Gambar 2. Komunikasi Input Output pada
PLC

Pada Gambar 2, dirancang untuk semua
saklar sebagai masukan data input ke
controller melalui Digital input, sedangkan
untuk data pembacaan arus atau jumlah
data beban daya listrik yang terpakai
masukan data melalui analog input. Untuk
mengendalikan beban daya atau mematikan
dan mengaktipkan beban daya juga untuk
sumber daya listrik, digunakan digital
ouput, dimana digital output menggerakan
relay output dan Relay akan menggerakan
control motor pada Panel control.

Sedangkan untuk  mengendalikan
sumber daya dan beban daya ada pada logic
control pada controller, Controller akan
membaca status sumber dan jumlah beban
daya listrik yang sedang aktif untuk
menjalankan logic yang sudah dibuat dan
tersimpan pada controller.
2.2 Perancangan Software

Pada perancangan software disini terdiri
program untuk pengoperasian PLC dan
program untuk tampilan animasi atau
indikasi dari proses yang terjadi pada PLC.
Pemrograman pada PLC dalam bentuk
Leader  diagram, sedangkan  untuk
pemograman pada indikasi dalam bentuk
gambar animasi yang dihubungkan dengan
address dari program pada PLC, sehingga
terjadi perubahan bentuk tampilan gambar
sesuai kondisi pada program PLC.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil dan Pembahasan Perangkat Keras
Pengujian Power Supply 24 Volt Dc
dengan kapasitas 2 Ampere, terjadi
penurunan tegangan dan terjadi kenaikan
temperature pada unit power supply. Power
supply merupakan sumber daya untuk
mengoperasian peralatan yang dipakai.
Setelah  dilakukan  pengukuran dan
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penjumlahan daya yang diperlukan,
ternyata dibutuhkan tegangan 24 volt
dengan arus lebih dari 2 ampere. Setelah
dilakukan penggantian power supply
dengan kapasitas maksimum 5 Amper,

semua sistem beroperasi normal.
e RSl

Gambar 3. Power Supply 24V 2A

Gambar 4. Power Supply 24V 5A

Komunikasi berbasis Ethernet antara
PLC Omron CP1L dengan HMI module MTV-
100 tidak bisa dilakukan, dengan kondisi
kabel komunikasi sudah terhubung dengan
baik. Komunikasi system antara PLC Omron
CP1L menggunakan system komunikasi
Ethernet, dengan menggunakan module
CP1IW  dan  kabel koneksi  RG45
dihubungkan ke HUB dengan HMI module
MTv terhubung ke HUB, seperti gambar 5.
Pada saat itu lampu indicator pada module
komunikasi PLC CP1W dengan kondisi mati
seperti pada Gambar 5.

Pada saat komunikasi antara PLC dengan
HMI module tidak bisa dilakukan, maka
digunakan EWS sebagai alat bantu, dan
melihat langsung lampu indicator pada
module CP1W dan lampu indicator pada
HUB dimana chanel yang dipakai terlihat
led-nya mati atau menyala berkedip.
Temuan yang didapatkan kondisi lampu
indicator pada modul komunikasi PLC mati,
itu bisa diperkirakan ada masalah pada
module komunikasi PLC, karena PLC masih
beroperasi dengan normal.

WAS1 switch

Gambar 5. Koneksi kabel kor’;;ﬁhik;si
antara PLC Omron CP1L dengan MTV
melalui HUB

e, -

Gambar 6. Indicator CP1W tidak terhubung
antara PLC dan HMI

Untuk membuktikannya digunakan EWS
sebagai alat bantu untuk medeteksi
keruksakan. Dengan menggunakan EWS
dan komunikasi kabel Ethernet terhubung
ke HUB dan menggunakan aplikasi
“Command Prompt” untuk meng-acceess P
address dari module komunikasi PLC CP1W
seperti pada Gambar 7. Adapun hasil dari
pengecekan dengan meng-access IP address
seperti diatas, didapat data seperti pada
Gambar 8.

Command Prompt

Gambar 7. Aplikasi Command Prompt
untuk meng-access IP Adres 192.168.250.1
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Gambar 8. Hasil dari pengecekan IP Adress
192.168.250.1 tidak terhubung

Dengan demikian bisa dipastikan bahwa
module komunikasi PLC CP1W tidak
berfungsi. Untuk memperbaikinya dengan
cara membersihkan socket koneksi sebagai
penghubung komunikasi atau
menggantinya dengan yang baru. Kemudian
kita melakukan pengecekan hardware
dengan melepas modul komunikasi CP1W
dari PLC dan membersihkan socket koneksi
dan memasangnya kembali kemudian kita
melakukan pengecekan ulang
menggunakan aplikasi “Command Prompt”
dan berhasil seperti pada Gambar 9.

Dapat di lihat juga indikator yg terdapat
pada module CP1W berkedip menandakan
sudah terhubung dapat di lihat pada
Gambar 10.

Selain itu indikasi terhubung atau
tidaknya PLC dengan HMI dapat dilihat pada
tampilan HMI Ketika di RUN jika ada
indikasi PLC no response dapat dipastikan
PLC tidak terhubung dengan HMI, Dapat di
lihat pada Gambar 11.

Command Prompt

Gambar 9. Hasil dari pengecekan IP Adress
192.168.250.1 tidak terhubung

Namun jika tidak ada indikasi PLC no
response maka dapat dipastikan PLC sudah
terhubung dengan HMI, dapat dilihat pada
Gambar 12.

Remote komunikasi bebasis Wifi antara
PLC dengan EWS tidak bisa dilakukan.
Antara PLC dan EWS komunikasi bisa
dengan dua jenis komunikasi, yaitu dengan

jaringa Ethernet melalui HUB atau dengan
menggunakan system remote Wifi melalui
perangkat Router. Pada saat pengujian
remote komunikasi dan ternyata tidak bisa
dilakukan, ada beberapa kemungkinan yang
mengakibatkannya, dantaranya; cable
penghubung antara PLC dengan HUB atau
HUB dengan Router, Terjadi Keruakan pada
HUB, Terjadi keruksakan pada module
komunikas PLC.

Gambar 10. Indicator CP1W sudah
terhubung antara PLC dan HMI

Gambar 11. Indikator tampilan HMI yang
tidak terhubung dengan PLC

Gambar 12. Tampilan HMI ketika sudah
terhubung dengan PLC

Untuk menganalisanya bisa dilihat dari
lampu indikator pada module komunikasi
pada PLC, indicator pada chanel dari HUB
yang dipakai dan indicator pada port
Ethernet dari EWS yang dipakai. Selain itu
bisa dilakukan pengecekan IP Adress yang
dipakai antara perangkat PLC dan computer
yang di fungsikan sebagai EWS dengan cara
melakukan ping terhadap IP address PLC
dan EWS di-command prompt.
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Setelah melakukan pengecekan dari
beberapa kemungkinan diatas, ditemukan
penggunaan [P address number yang sama
antara PLC dan EWS. Setelah dilakukan
penyetingan ulang; IP address PLC
192.168.250.1 dan IP address EWS di-
setting automatic (DHCP), komunikasi
antara PLC dan EWS bisa dilakukan, untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar
13.

@ TP-LINK_603F7C
IP settings

IP assignment:

Edit

Properties

SSID:

Gambar 13. Hasil dari pengecekan IP
Adress 192.168.250.

3.2 Temuan dan Pembahasan Perangkat
Lunak (Software)

Pemrograman pemilihan beban daya
otomatis sehingga bisa menentukan secara
otomatis beban yang dipertahankan sesuai
pemilihan. Design program PLC Omron
CP1L digunakan aplikasi perangkat lunak
CX Programmer dengan penyusunan
program sesuai dengan gambar 3.13.
Dengan
kemungkinan yang akan terjadi apabila

mendefinisikan status

terjadi perubahan status dari sumber daya
listrik, dalam hal ini terdiri dari 3 sumber
daya; Generator-1, Generator-2, dan
Generator-3.

Dengan 7 kemungkinan yang ada yaitu;
1) Ketiga Generator dengan kondisi Run, 2)
Generator-1 Stop dan dua Generator lain
Stop, 3) Generator-2 Stop dan dua generator

lainnya Run, 4) Generator-3 Stop dan dua
generator lainnya Run, 5) Generator-3 Run
dan dua Generator lainnya Stop, 6)
Generator-2 Run dan dua Generator lainnya
Stop, 7) Generator-1 Run dan dua Generator
lainnya Stop.

Status dari generator itu dibandingkan
dengan inputan dari HMI sebagai pemilihan
beban jika terjadi diantara ke 7
kemungkinan itu. Contoh Jika Motor-1 akan
dipertahankan Run ketika Generator-1
terjadi Stop. Maka dengan melakukan
pemilihan pada HMI data tersebut dipakai
untuk pemilihan jika terjadi generator-1
Stop. Begitu juga untuk ke lima motor
simulator, bisa dilihat pada Gambar 16.
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START

Generator 1 : Start, Generator 2 : Start
Generator 3 : Start

Motor 1 : Start, Motor 2 : Start,
Motor 3 : Start, Motor 4 : Start
Motor 5 : Start

y

Selection 1 : Generator-1 RUN, Generator-2 RUN, Generator-3 RUN
Selection 2 : Generator-1 STOP, Generator-2 RUN, Generator-3 RUN
Selection 3 : Generator-1 RUN, Generator-2 STOP, Generator-3 RUN
Selection 4 : Generator-1 RUN, Generator-2 RUN, Generator-3 STOP
Selection 5 : Generator-1 STOP, Generator-2 STOP, Generator-3 RUN
Selection 6 : Generator-1 STOP, Generator-2 RUN, Generator-3 STOP
Selection 7 : Generator-1 RUN, Generator-2 STOP, Generator-3 STOP

Y
Cek Status Generator
123

Yes

Motor 1= Slection 1

Motor 1= Slection 2

Yes
Motor 1= Slection 3

Yes
Motor 1= Slection 4

Yes

Motor 1= Slection 5

Yes
Motor 1= Slection 6

Yes
Motor 1= Slection 7

Motor 1 STOP

A 4

Motor 1 RUN

Gambar 14. Flow chart diagram dan logic

program, untuk Motor-1.

[Program Name - NewProgram 1]

[Section Name - LMS_Grp_1]

Load System, Motor-1
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Gambar 15. Flow chart diagram dan logic
program, untuk Motor-1.

Gambar 16. Tampilan HMI selection beban
motor 1 prioritas

Untuk dapat memonitor proses control
pembagian daya yang dapat dilakukan
dimana saja berbasis komunikasi internet,
dibuat dengan menggunakan aplikasi
android Chrome Remote Desktop. Dengan
meng-access EWS secara online melalui
aplikasi Chrome Remote Desktop, melalui
aplikasi Chrome Remote tampilan graphic
animasi dari proses pembagian Desktopkita
dapat meng-acces dan mengontrol EWS,
kita bisa melihat status online dari daya
yang sedang berlangsung dan mengontrol
untuk menghidupkan mematikan alat dari
jarak jauh. Tampilan ketika Smarphone
terhubung dengan EWS dapat di lihat pada
Gambar 17.
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Gambar 17. Tampilan ketika EWS
terhubung dengan Smartphone Melalui
Chrome Remote Desktop

System yang dibangun ini dibatasi
dengan simulator pemilihan tiga Sumber
daya listrik dan simulator lima electric
motor sebagai beban dari daya lilstrik,
karena keterbatasan alat yang ada. Untuk
pembuatan system ini direkomendasikan
untuk  menggunakan controller, bisa
menggunakan PLC, DCS atau controller lain
yang menjadi standar untuk control industri

System ini bisa diterapkan di industry,
gedung perkantoran, atau perumahan yang
menggunakan sumber daya yang besar dan
jumlah  beban yang banyak, agar
penggunaan daya listrik bisa dikontrol
dengan efisien dengan prioritaskan sesuai
dengan fungsi dan keamanan dari peralatan
beban yang ada.

Dalam rancangan ini dapat
dikembangkan dengan mengguanakan PLC
yang memiliki I/O lebih banyak untuk dapat
mengontrol daya lebih banyak, serta
mengembangkan aplikasi untuk bisa
digunakan dengan berbagai operating
system pada handphone dan
mengoptimalkan jaringan dapat dijangkau
lebih luas.

Rancangan ini dapat dikembangkan
menggunakan Al (Artificial Intelligence)
teknologi kecerdasan buatan yang dapat
menganalisa masalah yang telah terjadi
untuk dianalisa dan dapat mengontrol
ketika terjadi masalah yang berbeda
dikemudian hari.

4. Kesimpulan
Dari hasil perancangan alat hingga

temuan dan pembahasan maka dapat

ditarik kesimpulan, sebagai berikut :

1. Perancangan Alat Kendali Tenaga listrik
pada Mesin Produksi dengan Scada
Berbasis Programmable Logic Control
(PLC) dan Smartphone bisa terealisasi
dengan simulator jumlah daya dari
sumber listrik dan jumlah beban yang
digunakan.

2. Penggunakan listrik secara maksimal
dan efisien dengan keterbatasan sumber
energi listrik yang ada dapat tercapai

dengan cara otomatis, system akan
mengatur pengoperasian beban
disesuaikan dengan jumlah sumber daya
yang tersedia, sehingga dapat membuat
system pengaturan daya energi listrik
lebih terkontrol dengan kehandalan dan
kepresisian yang tinggi.

3. Monitoring pengaturan daya energi
listrik agar lebih mudah dan optimal
dengan  menggunakan  smartphone
sudah terealisasi dengan cara Perangkat
smartphone digunakan untuk
monitoring jarak jauh, dan dilakukan
dimana saja dengan mudah dan praktis,
tetapi bisa memonitor systemyang besar
dan bisa diakukan dimana saja selama
ada jaringan internet, sehingga dapat
membuat system komunikasi antara
kontrol Programmable logic controller (
PLC) dengan system aplikasi android
(chrome remote desktop).

4. Alat komunikasi antara  kontrol
Programmable logic controller (PLC)
dengan system aplikasi android (chrome
remote desktop) sudah dapat terealisasi
menggunakan smartphone
menggunakan aplikasi pihak ketiga
(chrome remote desktop) yang hanya
bisa digunakan di-smartphone Android
saja dan memiliki kemungkinan dapat
diakses oleh pembuat aplikasi tersebut.
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